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RINGKASAN 

IKA WAHYUNI AGUSTIN. Kesesuaian Jenis Pohon di Hutan Kota Pasir 

Pengaraian, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Dibimbing oleh Bapak 

Hadinoto S.Hut., M.Si. dan Bapak Muhammad Ikhwan S.Hut., M.Si. 

Laju pertumbuhan dan pengembangan kota mengakibatkan meningkatnya 

suhu di wilayah perkotaan yang juga dapat menjadi salah satu penyebab 

meningkatnya suhu di atmosfer. Untuk memperlambat dan mengendalikan 

kemunduran fungsi ekologis kawasan perkotaan, maka pemerintah Kabupaten 

Rokan Hulu membangun hutan kota yang disahkan dengan SK Bupati No. 347 

Tahun 2010 dengan luas ± 10 Ha. Guna memaksimalkan manfaat dari hutan kota, 

hendaknya jenis tanaman yang ditanam di dalam hutan kota dipilih berdasarkan 

manfaat dan kegunaannya untuk dapat membantu menanggulangi masalah 

lingkungan di perkotaan. Oleh karena itu perlu dilakukannya pendataan 

kesesuaian jenis pohon yang sudah ada di Hutan Kota Pasir Pengaraian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis pohon dan kesesuaian 

jenis pohon yang berada di Hutan Kota Pasir Pengaraian. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode sensus menggunakan kriteria tumbuhan 

dengan tingkat tiang dengan DBH ≥ 10 cm dan pohon dengan DBH ≥ 20 cm.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 3 lokasi, yaitu Hutan 

Kota Pasir Pengaraian, Kompleks Perkantoran Pemerintah Daerah (Pemda) Rokan 

Hulu Dan Jl. Tuanku Tambusai, jenis pohon yang ditemukan sebanyak 46 jenis 

yang termasuk kedalam 22 famili. Jenis pohon yang berada di Hutan Kota 

berjumlah 34 jenis pohon yang di dominasi oleh jenis Swietenia machrophilla 

King sebanyak 102 individu dengan rata-rata diameter 26,50 cm dan rata-rata 

tinggi pohon 10,79 m. Jenis pohon yang berada di Kompleks Perkantoran 

Pemerintah Daerah (Pemda) Rokan Hulu berjumlah 22 jenis yang didominasi oleh 

jenis Mimusophs elengi L sebanyak 538 individu dengan rata-rata diameter 16,97 

cm dan rata-rata tinggi 3,02 m. Jenis pohon yang ditemukan di Jl. Tuanku 

Tambusai berjumlah 3 jenis pohon yang di dominasi oleh jenis Samanea saman 

sebanyak 368 individu, jenis ini memiliki rata-rata diameter 24,92 cm dan rata-rata  

tinggi 8,22 m. 

Kesesuaian jenis pohon yang ada di Hutan Kota Pasir Pengaraian termasuk 

kedalam kategori “Cukup Sesuai” dengan hasil perhitungan 33,4. Jenis pohon 

yang termasuk kedalam kategori “Cukup Sesuai” tediri dari 11 jenis pohon yang 

termasuk kedalam kategori “Sesuai” terdiri dari 35 jenis pohon.  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laju pertumbuhan dan pengembangan kota mengakibatkan 

meningkatnya suhu di wilayah perkotaan yang juga dapat menjadi salah satu 

penyebab meningkatnya suhu di atmosfer. Perkembangan pembangunan 

wilayah perkotaan sejalan dengan pertumbuhan populasi yang mendiami 

daerah tersebut. Menurut Aipassa et. al (2018), pada kenyataannya dalam 

rangka pengembangan wilayah perkotaan, pengembangan kawasan kota 

mengarah pada kemunduran fungsi ekologis. Oleh karenanya sering terjadi 

bencana banjir, krisis air bersih, menurunnya kondisi sanitasi lingkungan 

perkotaan, meningkatnya suhu udara di perkotaan hingga pencemaran udara 

yang penyebab utamanya adalah limbah gas dari pabrik dan juga kendaraan 

bermotor. Hal ini diperburuk dengan laju pertambahan penduduk yang 

berimbas pada berkurangnya kapasitas lahan yang dipergunakan sebagai 

lingkungan pemukiman penduduk. Untuk memperlambat dan mengendalikan 

kemunduran fungsi ekologis kawasan perkotaan, maka pemerintah 

mengeluarkan peraturan mengenai Ruang Terbuka Hijau (RTH). 

Menurut Joga dan Ismaun (2011) dalam Aipassa et. al (2018), bentuk 

RTH yang berupa fasilitas umum/publik sebagai tempat beraktivitas adalah 

taman kota, taman pemakaman, lapangan olahraga, hutan kota, dan lain-lain 

yang memerlukan area lahan/peruntukan lahan hijau secara definitif. Hutan 

kota merupakan pepohonan yang tumbuh secara alami yang lingkungan 

hidupnya berada di dalam maupun sekitar kota. Hutan kota memiliki manfaat 

untuk mengurangi degradasi lingkungan yang diakibatkan oleh 

perkembangan pembangunan kota, selain itu hutan kota juga memiliki fungsi 

untuk memperbaiki lingkungan hidup kota yang berada di sekitarnya dan 

memiliki nilai estetika untuk memperindah pemandangan kota. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 63 Tahun 2002 tentang Hutan 

Kota pasal 8 ayat 3, persentase luas hutan kota paling sedikit 10% (sepuluh 

per seratus) dari wilayah perkotaan dan atau disesuaikan dengan kondisi 

setempat. Pasir Pengaraian memiliki hutan kota yang disahkan dengan SK 
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Bupati No. 347 Tahun 2010 dengan luas ± 10 Ha. Hutan kota ini terletak di 

Pasir Pengaraian, Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan hulu. Berdasarkan 

data Rokan Hulu Dalam Angka pada tahun 2019, Kecamatan Rambah 

memiliki luas wilayah 33.412 Ha. Sehingga dapat diketahui bahwa luasan 

hutan kota yang dimiliki daerah Rambah belum memenuhi standar minimal 

luasan hutan kota yang diambil dari 10% (sepuluh per seratus) luas wilayah 

perkotaan. 

Hutan kota dapat memberikan suasana yang nyaman di sekitarnya 

karena adanya pohon-pohon yang tumbuh alami. Dengan adanya pohon-

pohon ini, hutan kota dapat membantu mengatasi permasalahan lingkungan 

yang terjadi di kota. Guna memaksimalkan manfaat dari hutan kota, 

hendaknya jenis tanaman yang ditanam di dalam hutan kota dipilih 

berdasarkan manfaat dan kegunaannya untuk dapat membantu 

menanggulangi masalah lingkungan di perkotaan. Mengidentifikasi 

kesesuaian jenis pohon yang berada di hutan kota merupakan salah  satu 

kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengetahui apakah pohon yang tumbuh 

di Hutan Kota Pasir Pengaraian sesuai manfaatnya dengan fungsi suatu hutan 

kota.  

1.2 Rumusan Masalah 

Pembangunan hutan kota harus sesuai dengan fungsinya yaitu 

memperbaiki lingkungan hidup dan estetika. Oleh karenanya, penting 

dilakukan perencanaan yang matang untuk membangun sebuah hutan kota. 

Salah satu yang harus dipertimbangkan dengan matang adalah pemilihan jenis 

pohon yang dapat sesuai dan dapat menunjang hutan kota untuk membantu 

permasalahan lingkungan yang ada di kota, selain itu jenis pohon yang dipilih 

juga harus mempunyai nilai estetika.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi jenis pohon yang berada di Hutan Kota Pasir Pengaraian 

2. Mengidentifikasi kesesuaian jenis pohon yang berada di Hutan Kota Pasir 

Pengaraian 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai penyedia data dan informasi 

mengenai  jenis pohon, serta jenis pohon yang sesuai yang berada di Hutan 

Kota Pasir Pengaraian. Selain itu, manfaat penelitian ini juga dapat menjadi 

tolak ukur apakah pohon yang berada di Hutan Kota Pasir pengaraian 

merupakan jenis pohon yang sesuai untuk menunjang fungsi dari hutan kota 

dan juga dapat memaksimalkan manfaat yang didapat dari hutan kota. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian mengenai kesesuaian jenis pohon di Hutan 

Kota Pasir Pengaraian adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi jenis pohon yang ada di Hutan Kota Pasir Pengaraian terdiri 

dari 46 jenis pohon yang termasuk kedalam 22 famili. Mayoritas famili 

yang ada di hutan kota adalah euphorbiaceae, leguminoseae dan moraceae. 

2. Kesesuaian jenis pohon yang berada di Hutan Kota Pasir Pengaraian 

termasuk kedalam kategori cukup sesuai dengan skor 33,4.  

 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, disarankan adanya pengkaayan jenis tanaman 

yang sudah ada di dalam hutan kota maupun jenis baru yang dapat 

memaksimalkan penyerapan polutan pencemar udara dan jenis yang dapat 

meningkatkan penyimpanan karbon di hutan kota. selain pengkayaan jenis 

pohon, perlu dilakukannya peninjauan ulang pemilihan jenis pohon yang 

berada di median jalan Tuanku Tambusai. Hasil ini diharapkan dapat menjadi 

masukan dan pertimbangan bagi pihak terkait untuk mengelola Hutan Kota 

Pasir Pengaraian. 
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